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ARTICLEINFO ABSTRAK
Article history: _ Kurangnya pemanfaatan media sebagai sarana pendukung pembelajaran
ﬁzsiesl‘égd3gzMF:th“;g‘2f°21 dimasa pandemi saat ini. Media yang digunakan masih menggunakan
Accepted 15 April 2021 buku siswa sehingga siswa belum memahami materi secara optimal.
Available online 25 Juni 2021 Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan video animasi IPA pada materi
Sistem Pernapasan untuk siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan
Kata Kunci: model Hannafin and Peck (Analysist, Design, Implementation &
‘S’_‘dte"A;‘masLsema“gayl Development). Subjek penelitian yaitu 1 ahli isi pembelajaran, lahli
istem Ferniapasan desain pembelajaran dan 1 ahli media pembelajaran, 6 orang siswa.
Keywords: Metode _pengumpulan data penelitian ini _menggunakan wawancara,
Animated Videos, semangay, observasi, dan kuesioner. Instrument yang digunakan pada penelitian ini
Breathing System, yaitu kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pada hasil uji ahli isi pembelajaran memperoleh skor 98,20% dengan kualifikasi
sangat baik, hasil uji ahli desain pembelajaran memperoleh skor 100% dengan kualifikasi sangat baik,
hasil uji ahli media pembelajaran memperoleh skor 98,6% dengan kualifikasi sangat baik, hasil uji
coba perorangan memperoleh skor 95% dengan kualifikasi sangat baik, dan hasil uji coba kelompok
kecil memperoleh skor 95% dengan kualifikasi sangat baik. Jadi media video animasi layak digunakan
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Implikasi dari penelitian ini yaitu secara empiris terbukti
bahwa penggunaan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.

ABSTRAK

Lack of use of media as a means of supporting learning during the current pandemic. The media used
is still using student books so that students do not understand the material optimally. This study aims
to create an animated science video on the respiratory system material for fifth grade students. This
study uses the Hannafin and Peck (Analysis, Design, Implementation & Development) model. The
research subjects are 1 learning content expert, 1 learning design expert and 1 learning media expert,
6 students. Methods of data collection in this study using interviews, observation, and questionnaires.
The instrument used in this study is a questionnaire. The data analysis method used is descriptive
qualitative analysis and descriptive quantitative analysis. The results of this study concluded that the
results of the learning content expert test obtained a score of 98.20% with very good qualifications, the
learning design expert test results obtained a score of 100% with very good qualifications, the learning
media expert test results obtained a score of 98.6% with very good qualifications. good, the results of
individual trials obtained a score of 95% with very good qualifications, and the results of small group
trials obtained a score of 95% with very good qualifications. So animated video media is feasible to
use in science learning in elementary schools. The implication of this research is that it is empirically
proven that the use of animated video media can improve student learning outcomes and motivation.

1. Pendahuluan

Di era yang semakin maju ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat membantu para
pengajar untuk menyampaikan suatu informasi kepada peserta didik (Fitriani, Ulfa, & Adi, 2020; Nursyam,
2019). Salah satu mata pelajaran yang dapat memanfaatkan bantuan teknologi yaitu mata pelajaran IPA.
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan materi yang berbeda dari mata pelajaran lainnya pada tingkat
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SD karena merupakan ilmu yang berupaya menjelaskan bagaimana mempelajari alam sekitar dengan cara
yang sistematis (Agustiani & Pramita, 2014; Dewi, Ganing, & Suadnyana, 2017). Pembelajaran IPA menarik
karena terdapat hubungan dengan alam lingkungan dan sekitarnya, IPA merupakan studi tentang
fenomena atau peristiwa alam yang terjadi di alam semesta (Purnamawati, Suardika, & Manuaba, 2014;
Wulandari, Abadi, & Ganing, 2018). Pembelajaran IPA di sekolah dasar meliputi materi yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran IPA yang bermakna adalah
pembelajaran yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari (Lukman, Hayati, & Hakim, 2019). Pentingnya
pembelajaran IPA di sekolah dasar, menuntut para guru lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi
untuk mendukung pembelajaran (Atmojo & Nugroho, 2020; D. Ayuni, Marini, Fauziddin, & Pahrul, 2021).

Saat ini pembelajaran dilakukan secara daring karena situasi covid-19 (Fitriyani & Sari, 2020;
Hamidaturrohmah & Mulyani, 2020). Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan suatu media
pembelajaran yang dapat membantu penyampaian materi kepada siswa. Mengajar di masa pandemi saat
ini tidaklah gampang, karena perlu adanya peran guru untuk mengemas pembelajaran secara menarik
(Baber, 2021; Shaik Alavudeen et al., 2021). Guru juga memerlukan media pembelajarna yang dapat
memudahkan siswa dalam belajar. Kenyataannya, masih banyak ditemukan guru yang belum maksimal
dalam memanfaatkan media pembelajaran sebagai pendukung pembelajaran dikarenakan tidak semua
guru memahami cara penggunaan tekonologi (Abidah, Hidaayatullaah, Simamora, Fehabutar, &
Mutakinati, 2020; Ariebowo, 2021; Wahyono, Husamah, & Budi, 2020). Kurangnya media pembelajarna
yang dapat memfasilitasi belajar siswa, menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan
baik. Disamping itu juga banyak siswa yang merasa bosan dan tidak dapat memahami materi dengan
optimal. Untuk itu guru perlu membuat suatu inovasi baru dalam pembelajaran agar siswa tetap bisa
memahami materi dengan baik (Putra & Sujana, 2020; Shophia & Mulyaningrum, 2017; Suprianingsih &
Wulandari, 2020; Yuanta, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikembangkan suatu media
pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Media pembelajaran adalah sarana dalam
menyampaikan informasi tentang pelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar
sehingga mendorong siswa agar belajar secara mandiri (Ayuni, Kusmariyatni, & Japa, 2017; Dewi,
Kristiantari, & Ganing, 2019). Media pembelajaran dapat menjadikan sebuah alternatif bagi guru dalam
menyampaikan informasi kepada siswa (Hanifah & Budiman, 2019; Salahuddin & Vanie, 2018). Media
pembelajaran mampu mengubah materi yang bersifat abstrak menjadi konkret (Andriyani & Suniasih,
2021; Arianti, Wiarta, & Darsana, 2019). Penggunaan media pembelajaran sangat penting sehingga guru
harus mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan teknologi agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Bahari, Darsana, & Putra, 2018; Suantara et al, 2019). Salah satu media pembelajaran inovatif
yang dapat digunakan guru dalam belajar yaitu media video animasi (Alannasir, 2016; Wuryanti, 2016).
Penggunaan media video animasi sangat membantu guru dalam menjelaskan materi (Putra & Sujana,
2020; Rosmiati, 2019).

Animasi merupakan salah satu bentuk visual bergerak yang dapat dimanfaatkan untuk
menjelaskan materi pembelajaran yang dirasa sulit disampaikan secara konvensional (Wawan, 2020).
Video animasi adalah serangkaian gambar bergerak yang disertai suara yang membentuk suatu kesatuan
dikemas secara menarik yang dimana terdapat beragam informasi agar tercapai tujuan pembelajaran
(Sudiarta & Sandra, 2016; Walangadi & Pratama, 2020). Kelebihan media video animasi yaitu gabungan
unsur-unsur seperti audio, teks, video, gambar, dan suara dipadukan menjadi satu sehingga menjadi media
yang menarik bagi siswa (Maulida, Ananda, & Solin, 2019). Video animasi juga bisa sebagai hiburan,
penuntun, penginspirasi, dan penyampai pesan (Putri, 2016). Video animasi dinilai sangat menarik karena
memiliki banyak manfaat. Adapun manfaat dari penggunaan video animasi yaitu (1) menarik perhatian
dan fokus siswa, (2) memperindah tampilan dalam proses belajar mengajar, (3) mempermudah susunan
pembelajaran, (4) mempermudah pemahaman siswa, (5) dapat menjelaskan materi yang dianggap sulit
(Ayuningsih, 2017; Kasih, 2017). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video animasi efektif
membantu siswa yang kesulitan dalam belajar (Antika, Priyanto, & Purnamasari, 2019; Ompi, Sompie, &
Sugiarso, 2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa video animasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Izomi Awalia, Pamungkas, & Alamsyah, 2019; Yuniarni, Sari, & Atig, 2020). Belum
adanya kajian mengenai pengembangan media video animasi [PA pada pokok bahasan sistem pernapasan
kelas V. Kelebihan video animasi yang dikembangkan yaitu video ini berisikan contoh yang dapat
memperjelas pesan sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran. Alasan memilih
mengembangkan video animasi karena animasi sangat menarik dan praktis dalam membantu
menyampaikan informasi yang ada dalam materi pelajaran, sehingga guru tidak kesulitan apabila ingin
mengembangkan lebih lanjut menggunakan tekonologi yang lain. Video animasi juga sangat cocok untuk
karakteristik siswa sekolah dasar, karena animasi yang digunakan dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar.Tujuan penelitian ini yaitu untuk menciptakan media video animasi IPA pada pokok bahasan
sistem pernapasan kelas V. Diharapkan media video animasi IPA pada pokok bahasan sistem pernapasan
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kelas V dapat membantu siswa belajar mandiri pada situasti covid-19 sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa yang meningkat.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Resecarch & Development).
Model yang digunakan dalam mengembangkan media yaitu Hannafin and Peck. Adapun tahapan dalam
model Hannafin and Peck yaitu analisis (analyze), desain (design), dan pengembangan & implementasi
(development & implementation). Dalam model ini, semua tahapan melibatkan proses evaluasi dan revisi.
Penelitan dilaksanakan pada siswa kelas V di SD No. 2 Kerobokan Kelod. Dalam penelitian ini
menggunakan subjek penelitian adalah ahli dibidang pelajaran IPA yaitu ahli isi pembelajaran, ahli desain
pembelajaran dan ahli media pembelajaran, serta siswa kelas V SD No. 2 Kerobokan Kelod. Pada tahap
analisis dilakukan analisis karakteristik siswa, analisis kompetensi, dan analisis fasilitas dan lingkungan
sekolah. Pada tahap desain menentukan software yang digunakan dalam pembuatan video animasi,
selanjutnya membuat peta konsep video animasi, membuat flowchart dan story board video animasi,
menyusun instrumen penilaian, serta menyusun RPP. Pada tahap pengembangan & implementasi
(development & implementation) mulai mengembangkan media video animasi dengan pembuatan
karakter animasi berupa gambar, teks, hingga suara. Pada tahap implementasi dilakukan penilaian produk
yang dinilai oleh ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran, uji coba
perorangan dan uji coba kelompok kecil. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara dan Kkuisioner/angket. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner/angket. Data yang
terkumpul dalam penelitian ini berupa skor hasil dari pengisian saran, komentar, masukkan terkait
produk yang dikembangkan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif
dan analisis deksriptif kuantitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data kualitatif yang
diperoleh dari angket berupa saran, komentar, masukan, sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh dari
angket berupa skor yang dikonversikan ke persentase menggunakan konversi tingkat pencapaian skala
lima. Adapun Kkisi-kisi instrumen kuesioner validitas video animasi disajikan pada Tabel 1,2,3,4.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi Pembelajaran

No Aspek Indikator
1 Aspek Pembelajaran 1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
2) Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar
3) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
2 Aspek Materi 4) Kejelasan uraian materi
5) Kejelasan contoh-contoh yang diberikan
6) Pentingnya materi
7) Kesesuian materi dengan situasi siswa
8) Materi mudah dipahami

3 Aspek Bahasa 9) Ketepatan penggunaan istilah sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia
10) Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa
4 Aspek Efek dalam 11) Dukungan media bagi kemandirian dan motivasi belajar siswa

Strategi Pembelajaran  12) Kemampuan media dalam menambah pengetahuan dan
pemahaman siswa
5 Aspek Evaluasi 13) Kesesuaian evaluasi dengan materi
14) Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan kompetensi

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

No Aspek Indikator
1 Aspek Tampilan 1) Kemenarikan penampilan media
Visual 2) Kejelasan komponen (teks, gambar, audio, animasi) pada media
2 Aspek Pembelajaran  3) Kejelasan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dan
materi
3 Aspek Mandiri 4) Ketepatan materi

5) Kesesuaian urutan materi
6) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
7) Kemenarikan uraian materi
4 Aspek Efek dalam 8) Dukungan media bagi kemandirian dan otivasi belajar siswa
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No Aspek

Indikator

Strategi
Pembelajaran

9) Kemampuan media dalam menambah pengetahuan dan

pemahaman siswa

10) Kesesuaian evaluasi dengan indikator pencapaian kompetensi

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Indikator
1 Aspek Tampilan 1) Kemenarikan tampilan video animasi
Visual 2) Tampilan desain media video animasi sesuai dengan karakteristik

2 Aspek Bahasa

3 Aspek Kualitas
Pengelolaan Program
4 Aspek  Efek  bagi
Strategi Pembelajaran

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

14)
15)
16)

17)
18)

siswa

Kesesuaian proporsi layout/tata letak

Ketepatan pemilihan huruf atau font mudah dibaca
Kesesuaian penggunaan ukuran huruf atau font
Kesesuaian komposisi warna huruf atau font

Kejelasan teks dalam media

Kesesuaian penggunaan spasi tulisan agar mudah dibaca
Kejelasan penggunaan gambar

Kesesuaian penggunaan animasi

Kemenarikan animasi

Kesesuaian pemilihan audio dengan media video animasi
Ketepatan penggunaan istilah sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa
Kemudahan memahami alur materi melalui penggunaan bahasa
Kreativitas dan inovasi dalam media pembelajaran

Dukungan media bagi kemandirian dan motivasi belajar siswa
Kemampuan media dalam menambah pengetahuan dan
pemahaman siswa

Tabel 4. Kisi-kisi isntrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil

No Aspek Indikator
1 Aspek Tampilan 1) Kemenarikan tampilan media video animasi
Visual
2 Aspek Materi 2) Kejelasan penyampaian materi
3) Kemudahan memahami materi yang disajikan
4) Kesesuaian materi dengan kenyataan di lapangan
3 Aspek Bahasa 5) Kejelasan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami
4 Aspek Efek bagi 6) Dukungan media bagi kemandirian belajar siswa
Strategi Pembelajaran  7) Kemampuan media dalam menambah pengetahuan dan
pemahaman siswa
5 Aspek Evaluasi 8) Kesesuaian soal dengan materi yang diberikan
6 Aspek Pengelolaan 9) Kreativitas dan inovasi dalama media pembelajaran
Program 10) Kemudahan pengoprasian media pembelajaran

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa media video animasi IPA pada pokok bahasan sistem pernapasan
untuk siswa kelas V. Rancangan video animasi menggunakan model Hannafin and Peck yang terdiri dari
tiga tahapan. Tahap pertama yaitu analisis. Pada tahap ini dilakukan analisis karakteristik siswa kelas V di
SD No. 2 Kerobokan Kelod didampingi guru kelas V dengan melakukan observasi dan wawancara terkait
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Tahap kedua yaitu tahap desain. Pada tahap ini dilakukan
kegiatan merancang produk untuk membuat video animasi dalam bentuk flowchart dan story board.
Tahap ketiga yaitu pengembangan dan implementasi. Pada tahap pengembangan ini mengembangkan
produk sesuai dengan flowchart dan story board yang dibuat menggunakan Animaker sebagai software
dalam pembuatan animasi dengan menggabungkan materi gambar animasi dan suara sehingga menjadi
sebuah produk video animasi pembelajaran. Pada tahap implementasi dilakukan review oleh uji ahli isi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan dan uji coba
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kelompok kecil untuk mengetahui kelayakan dari media video animasi yang dikembangkan. Setelah
melalui ketiga tahapan tersebut, dilakukan evaluasi formatif yang digunakan untuk menilai produk yang
dikembangkan. Evaluasi formatif mencakup validitas oleh para uji ahli dan uji coba produk. Hasil validitas
media video animasi ditentukan berdasarkan hasil review dari para ahli isi pembelajaran, ahli desain
pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Dibawah ini
ditampilkan hasil validitas pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Produk

No Subjek Uji Coba E-Modul Hasil Validitas (%) Keterangan
1. Uji Ahli Isi Mata Pelajaran 98,20% Sangat Baik
2. Uji Ahli Desain Pembelajaran 100% Sangat Baik
3. Uji Ahli Media Pembelajaran 98,6% Sangat Baik
4. Uji Coba Perorangan 95% Sangat Baik
5. Uji Coba Kelompok Kecil 95% Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji validitas produk di atas, dapat disimpulkan bahwa media video animasi
memiliki validitas yang sangat baik dan layak digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam proses
pembelajaran pada materi sistem pernapasan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji validitas menurut uji ahli
isi pembelajaran memperoleh persentase 98,20% dengan kualifikasi sangat baik, menurut uji ahli desain
pembelajaran memperoleh persentase 100% dengan kualifikasi sangat baik, menurut uji ahli media
pembelajaran memperoleh persentase 98,60% dengan kualifikasi sangat baik, menurut uji coba
perorangan memperoleh persentase 95% dengan kualifikasi sangat baik, dan menurut uji coba kelompok
kecil memperoleh persentase 95% dengan kualifikasi sangat baik. Melalui hasil uji validitas produk
mendapat saran, komentar, dan masukan yang diberikan oleh para ahli dan subjek uji coba. Saran,
masukan, dan komentar yang diberikan selanjutnya dijadikan acuan untuk merevisi produk demi
kesempurnaan produk yang dikembangkan. Hasil pengembangan video animasi ditampilkan pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Video Animasi yang Dikembangkan

Berdasarkan hasil uji validitas yang sudah dilakukan, media video animasi pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kelayakan baik itu dari isi, desain, dan media pembelajaran. Hasil uji coba
perorangan dan uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh siswa kelas V SD No. 2 Kerobokan Kelod juga
memberikan komentar positif terkait video animasi, sehingga media yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, media video
animasi pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran disebabkan
karena siswa mudah memahami materi yang disajikan. Hal tersebut dikarenakan kesesuaian materi pada
video animasi dengan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. selain itu animasi yang
digunakan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Kesesuaian indikator dan tujuan
pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami suatu pembelajaran (Dwipayana, 2013; Siddiq,
Sudarma, & Simamora, 2020). Media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai
kriteria akan menghasilkan media pembelajaran yang berkualitas sesuai tujuan pembelajaran (Koning,
Marcus, Brucker, & Ayres, 2019; Kiihl, 2021). Video animasi mampu merangkum banyak kejadian dalam
waktu lama menjadi singkat dan jelas sehingga mempermudah siswa mengerti materi yang disajikan
(Awalia, Pamungkas, & Alamsyah, 2019; Taqiya, Nuroso, & Reffiane, 2019). Video pembelajaran ini akan

JEU. P-ISSN: 2614-8609 E-ISSN: 2615-2908

126



Jurnal Edutech Undiksha, Vol. 8, No. 1, Tahun 2021, pp. 122-130

memudahkan siswa dalam belajar karena penyajian materi yang sangat jelas sehingga memudahkan siswa
dalam menyerap informasi.

Kedua, media video animasi pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran disebabkan karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar. Video
animasi dapat menumbuhkan motivasi dan minat siswa untuk belajar, serta konsep yang ditampilkan
pada video animasi sangat jelas dan mudah dipahami. Adanya media video animasi dalam pembelajaran
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa agar lebih paham materi yang
disampaikan oleh guru (Imamah, 2012; Sanchez & Weber, 2019; Trianawati, 2019). Pemanfaatan media
video animasi dalam pembelajaran dapat mempermudah pemahaman serta memperkuat ingatan
siswayang dimana materi dalam video animasi mengaitkan kegiatan yang ada dikehidupan siswa sehari-
hari (Lin & Li, 2018; Zhang, Liao, & Li, 2020). Selain itu, media video animasi sudah sesuai dengan konsep
dan desain pembelajaran. Materi dikemas semenarik mungkin sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Pemilihan animasi yang tepat juga menarik perhatian siswa agar dapat fokus pada materi yang
disampaikan melalui video animasi (Widiyasanti & Ayriza, 2018; Wuryanti & Kartowagiran, 2016).
Hadirnya media video animasi dapat membantu siswa memahami materi abstrak menjadi lebih konkret.
Pemilihan konsep yang tepat, yang menampilkan background dan animasi serta backsong yang
membangkitkan semangat siswa. Kehadiran video animasi memberikana suasana belajar yang baru bagi
siswa sehingga tidak merasa bosan dan siswa lebih mudah memahami materi.

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media animasi dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran (Imamah, 2012; Munandar, Sutrio, & Taufik, 2018). Penelitian
lainnya juga menyatakan bahwa animasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (I. Awalia et al.,, 2019; Aziz, 2019; Taqiya et al., 2019). Kelebihan video
animasi yang dikembangkan yaitu video ini berisikan contoh yang dapat memperjelas pesan sehingga
siswa mudah memahami materi pembelajaran. Penelitian ini memberikan dampak pada semangat serta
motivasi belajar siswa. Implikasi penelitian ini yaitu melalui media video yang telah dikembangkan dapat
menarik perhatian siswa, memberikan motivasi untuk memahami materi pembelajaran yang berdampak
pada meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Simpulan

Media video animasi IPA pada pokok bahasan Sistem Pernapasan mendapatkan kualifikasi sangat
baik. Media video animasi ini layak diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga segala permasalahan
pembelajaran dapat teratasi dengan baik. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan media
video animasi untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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